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Abstrak

Kerang darah (Anadara granosa) merupakan anggota kekerangan yang termasuk dalam
kelas Bivalvia. Kerang inidisebut kerang darah karena memiliki pigmen penghasil darah merah
(heamoglobin).Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kerapatan mangrove terhadap
tingkat pertumbuhan dan kelangsungan hidup kerang darah.Metode yang digunakan adalah
eksperimendengan Rancangan Acak Lengkap. Terdapat 3 perlakuan dan tiap perlakuan
mendapatkan masing-masing 4 kali ulangan, yaitu: P1 (kerapatan tinggi), P2 (tingkat kerapatan
sedang), P3 (tanpa mangrove). Hasil penelitian yang dilakukan selama 60 hari menunjukan
bahwa tingkat kerapatan mangrove memiliki pengaruh yang berbeda nyata terhadap
pertumbuhan panjang dan berat kerang darah.Pertumbuhan panjang dan berat terbaik terdapat
pada perlakuan P1 (kerapatan tinggi), sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan P3
(tanpa mangrove).Sedangkan tingkat kelangsungan hidup dari masing-masing perlakuan tidak
berbeda nyata terhadap tingkat kerapatan mangrove.

Kata Kunci: Kerang Darah, Mangrove, Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup
Abstract

Blood cockles(dnadara granosa) is a shellfish which belongs to bivalvia class. It is also
known as blood clams because they have red blood-producing pigments (heamoglobin). The aim
of the study was to determine the effect of mangrove densities on the growth and survival of
blood cockles. The methode used in the study was experiment with a Completely Randomized
Design consisting of 3 treatments with 4 replications, namely: P1 (high density), P2 (medium
accuracy rate), P3 (without mangrove). The results of research conducted for 60 days showed
that the mangrove densities had a significant effect on the growth in terms of both length and
weight of blood cockles. The best growth of length and weight was found in treatment P1 (high
density), while the lowest is found in treatment P3 (without mangrove). While the survival rate
of each treatment were not significantly different from the mangrove densities.
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Pendahuluan
Kerang darah(4nadara  granosa)
merupakan anggota kekerangan yang

termasuk dalam famili Arcidaedan kelas
Bivalvia. A.granosa disebut kerang darah
karena adanya warna merah kecoklatan dari
daging.Kerang ini  merupakan  jenis
kelompok kerang yang memiliki pigmen
penghasil darah merah (haemoglobin) yang
biasa disebut blood cockles yang berfungsi
mengikat oksigen dalam daging
kerang,sehingga kerang ini dapat hidup pada
kondisi kadar oksigen yang relatif rendah
dan masih bisa bertahan hidup walaupun
tanpa air (Nurjanah, 2005).

Kerang darahmemiliki manfaat secara
ekologi yaitu sebagai makrobentos di
kawasan ekosistem perairan. Selain
memiliki manfaat secara ekologi, kerang
darah juga memiliki nilai ekonomis,yaitu
secara umum sebagai bahan makanan dan
bahan obat-obatan. Menurut Ridho (2012)
kerang darah merupakan salah satu jenis
kerang yang memiliki nilai ekonomis tinggi
dengan harga jual mencapai Rp 20.000/kg.
Kerang darah digunakan sebagai obat-
obatan karena memiliki banyak kandungan
vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh. Selain
itu kerang darahdapat dimanfaatkan sebagai
terapi untuk perbaikan kualitas
spermatozoapadamanusia  karena  dapat
memperbaiki volume, jumlah dan viabilitas
sertaaglutinasi.  Selain  sebagai  bahan
konsumsi dan obat-obatan, limbah kerang
berupa cangkang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan kerajinan hias(Suwignyo,
2005 dalamHerawati, 2017).

Tingginya nilai jual kerang
mengakibatkan tingginya aktifitas
penangkapan kerang tanpa memperhatikan
kelestariannya. Jika masyarakat melakukan
penangkapan secara terus-menerus
dikhawatirkan akan mengancamkeberadaan,
kelestarian populasinya di alam. Kegiatan
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budidaya menjadi salah satu upaya untuk

mencegah  terjadinya  eksploitasi  dan
memenuhi  permintaan  akan  kerang
A.granosainidi  Pasar  Lokal  maupun

Nasional(Ridho, 2012).

Upaya mempertahankan kelangsungan
hidupnya, kerang darah memiliki
beberapafaktor-faktor yang sangat
mempengaruhi pertumbuhan dari kerang itu
sendiri yaitu kondisi lingkungan, musim,
suhu, salinitas, substrat, makanan, dan faktor
kimia air lainnya yang berbeda-beda pada
masing-masing daerah. Kerang darah
banyak ditemukan pada substrat yang
berlumpur dan pasir. Kerang darah bersifat
infauna  yaitu  hidup dengan cara
membenamkan diri di bawah permukaan
(Latifah, 2011).

Ekosistem mangrove dikenal memiliki
peran dan fungsi yang sangat besar. Secara
ekologis mangrove memiliki fungsi yang
sangat penting dalam memainkan peranan
sebagai mata rantai makanan di suatu
perairan, yang dapat menopang kehidupan
berbagai jenis ikan, udang dan kerang-
kerangan. Perlu diketahui bahwa hutan
mangrove tidak hanya melengkapi pangan
bagi biota aquatik saja, akan tetapi juga
dapat menciptakan suasana iklim yang
kondusif bagi kehidupan biota akuatik, serta
memiliki kontribusi terhadap keseimbangan
siklus biologi di suatu perairan. Kondisi
seperti ini juga sangat penting dalam
menyediakan  tempat untuk  bertelur,
pemijahan dan pembesaran serta tempat
mencari makan berbagai macam ikan, udang
dan  kerang-kerangan  karena  suplai
makanannya tersedia dan terlindung dari
ikan pemangsa. Ekosistem mangrove juga
berperan sebagai habitat bagi jenis-jenis
ikan, kepiting dan kerang-kerangan yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi
(Romimohtarto, 2001).
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Berdasarkan penelitian
Abdurrahman(2017)tentang kelimpahan
kerang darah di kawasan intertidal

ekosistem mangrove terdapat di zona lower
atau surut terendah dengan nilai 9, 11, dan 8
individw/m®. Kondisi ini menyebabkan
bahwa di daerah intertidal ekosistem
mangrovemerupakan habitat dari kerang
darah, sehingga kondisi vegetasi mangrove
sangat menentukanpertumbuhan dan
kelangsungan hidup kerang darah. Pulihnya
ekosistem mangrove akan menyebabkan
mulai berkembangnya jumlah spesies biota
di daerah kawasan ekosistem tersebut. Salah
satu biota yang sangat sering ditemukan
salah satunya adalah kerang darah.

Pemanfaatan  ekosistem  mangrove
sangatmenghawatirkan apabila
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang hanya
mementingkan kepentingandirinya sendiri
tanpa mengutamakan kepentinganumum
sehingga bisa berdampak buruk bagi
ekosistem mangrove dan biota yang ada di
kawasan tersebut salah satunya kerang
darah. Sejauh ini belum ada penelitian
tentang  pengaruh  tingkat  kerapatan
mangrove terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup kerang darah.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut
untuk meningkatkan pengetahuan
daninformasi maka tujuan dilakukan
penelitianini ~ adalahuntuk ~ mengetahui
pengaruh tingkat kerapatan mangrove
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup kerang darah.

Metode Penelitian
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
IMaret sampai 30 April 2019 di Pantai
Cemara, Kecamatan Lembar, Kabupaten
Lombok Barat (Gambar 1).

Tl

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Rancangan percobaan

Penelitian menggunakan metode
eksperimen dengan 3 perlakuan dan 4 kali
ulangan yaitu : Perlakuan 1(P1) dengan
tingkat kerapatan mangrove tinggi ditandai
denganjumlahtegakansebanyak 7 tegakan
per 50 m? Perlakuan? (P2)dengan tingkat
kerapatan mangrovesedangditandai

denganjumlah tegakan sebanyak 5 tegakan
per 50 m”.Perlakuan 3 (P3)tanpa mangrove
yang masih terdapat dalam satu kawasan
denganperlakuan (P1), dan perlakuan(P2)
dengan luas 50 m”, Gambar 2.

(P1)  (P2) (P3)
Gambar 2. Kondisi lokasi penelitian

Pengukuran  kerapatan =~ mangrove
dilakukan dengan cara tingkat kerapatan
(pohon/ha) dibagi luas area
penelitian.Pengukuran kerapatan mangrove
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat kerapatan mangrove

No  Tingkat Kerapatan
Kerapatan (pohon/ha)
1 Tinggi >1500
2 Sedang >1000 <1500
3 Jarang <1000
Sumber : Keputusan Menteri Lingkungan

Hidup No. 201 Tahun 2004.
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Tahapan penelitian

Persiapan wadah yang digunakan dalam
penelitian ini berupa keramba jaring tancap
dengan ukuran panjanglebar dan tinggi
50x50x50 cm’sejumlah 12 unit dengan 3
perlakuan dan 4kali ulangan. Pada
perlakukan satu (P1) tingkat kerapatan
mangrove tinggi, perlakuan dua (P2) tingkat
kerapatan mangrove sedang, perlakuan tiga
(P3) tanpa mangrove.Pembuatan wadah
budidaya dilakukan pada pagi hari saat air
sedang surut dengan ketebalan lumpur 20
cm, kemudian penebaran kerang darah
dilakukan pada sore hari setelah keramba
jaring tancap sudah siapuntuk
ditempatkan.Biota uji yang digunakan
berasal dari Perairan Lembar yang diambil
langsung dari alam oleh masyarakat.
Sejumlah 20 ekor/wadah dengan ukuran
berat 3-5 gram dengan panjang 2,0-2,5 cm.
Sebelum berlanjut ke tahap pelaksanaan
biota uji diaklimatisasi dengan cara
dibersihkan cangkangnya dulu kemudian
diredam dengan air yang bersihselama 30
menit untuk mencegah terjadinya stress,
kemudian ditimbang berat dan diukur
panjangnya.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini, terdiri dari timbangan Ohaus
dengan tingkat ketelitian 0,1 gram, yang
berguna untuk menimbang berat kerang.
Thermometer untuk mengukur suhu, DO
meter untuk mengukur oksigen terlarut, pH
indikator untuk mengukur pH air,jaring
untuk menjaga supaya kerang uji tidak
lepas, bambu tancap, penggaris untuk
mengukur panjang, lebar dan tinggi
cangkang kerang uji,jangka sorong, kamera
dan alat-alat tulis.

Parameter yang diamati
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Parameter yang diamati selama
penelitian meliputi pertumbuhan
panjang,berat, kelangsungan hidup, Kualitas
air dan (BOT).

PertumbuhanPanjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung
dengan rumus Effendie (1979) dalam
Hidayat (2013) : L = L2 — L1. Keterangan
:L = Pertumbuhan panjang mutlak (cm); L2
= Panjang rata-rata akhir (cm); L1 =
Panjang rata-rata awal (cm).

Pertumbuhan Panjang Harian

Pengamatan dilakukan untuk
mengetahui pertumbuhan panjang masing-
masing  kerang  darah  pada awal
pemeliharaan sampai akhir
pemeliharaan.Pertumbuhan  berat  harian

dihitung dengan rumus Hariati (1989) dalam

Jaya et al. (2013) :LpH= 2222y 100%.
Keterangan:LPH = Laju Pertumbuhan
Harian; L2 = Panjang masing-masing

kerang darah diakhir pemeliharaan (cm); L1
= Panjang rata-rata kerang darah diawal
pemeliharaan (cm); t = Lama waktu
pemeliharaan (hari)

Pertumbuhan Berat Mutlak

Dihitung dengan menggunakan
rumusWeatherly(1996)  dalam  Hidayat
(2013).W=Wt-WO0. Keterangan: W=

Pertumbuhan berat mutlak (g); Wt =
Beratkerang darahakhirpemeliharaan(g); WO
= Beratkerang darah awal pemeliharaan (g).

Pertumbuhan Berat Harian.

Pengamatan dilakukan untuk
mengetahui pertumbuhan berat  masing-
masing  kerang darah pada  awal
pemeliharaan sampai akhir

pemeliharaan.Pertumbuhan harian dihitung
dengan rumus Hariati (1989) dalam Jaya et

al.  (2013)pH= 2O 100%.
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Keterangan:LPH=  Laju = Pertumbuhan
Harian; Wt = Beratmasing-masing kerang
darah diakhirpemeliharaan (g); Wo = Berat
rata-rata kerang darah diawal pemeliharaan
(g);t = Lama waktu pemeliharaan (hari).

Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)
Tingkat kelangsungan hidup Anadara
granosa  dilakukan untuk mengetahui
perbandingan jumlah yang hidup pada akhir
penelitian dengan awal
penelitian.Kelangsungan hidup (SR)
dihitung dengan rumus Goddard (1996)
dalam Hidayat (2013).SR= (Nt/No) x 100%.
Keterangan:SR = Tingkat kelangsungan
hidup (%); Nt =Jumlah kerang darahhidup
pada akhir penelitian (ekor); No = Jumlah

kerang darah pada awal pemeliharaan
(ekor).
Kualitas Air

Pengukuan kualitas air dilakukan degan
paramater fisika dan kimia yang dilakukan
pada sore hari dandilakukan setiap 10 hari
sekali selama pemeliharaan kerang darah.
Pengukuran kualitas air secara fisika
meliputi suhu sedangkan kimia meliputi
oksigen terlarut (DO), salinitas dan pH.

Analisis Data

Data hasil penelitian yang diperoleh
dianalisis menggunakan analysis of variance
(ANOVA) pada taraf kepercayaan 95%. Jika
berbeda nyata (P<0,05) maka dilanjutkan
dengan uji beda nyata terkecil (BNT)
dengan taraf kepercayaan 95% untuk
mengetahui dimana letak signifikan data.

HasilPertumbuhan Panjang Mutlak
Hasil analisis data menunjukkan bahwa
pertumbuhan panjang mutlak terbaiksebesar

0.305cm terdapat pada perlakuan Pl
(kerapatan  tinggi),sedangkanpertumbuhan
terendahsebesar 0.183cm  terdapat pada

perlakuan P3 (tanpa mangrove) (Gambar
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3).Hasil uji ANOVA menunjukan bawah
perlakuan memberikan hasil yang berbeda
secara signifikan (P<0,05), artinya kerapatan
mangrove memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan panjang mutlak kerang darah.

0.350 - C

0300 | i

0.250 - b
0.200 -
0.150 -
0.100 -
0.050 - ]
0.000 ; ; -

Sedang Tanpa

Kerapatan Mangrove (pohon)

Pertumbuhan Panjang (cm)

Tinggi

Gambar 3. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan Panjang Harian

Nilai pertumbuhan panjang harian
menunjukan hasil berbeda nyata antar
perlakuan, dimana pertumbuhan panjang
harian rerata terbaik sebesar 0,212% pada
perlakuan P1 (kerapatan tinggi).Sedangkan
pertumbuhan terendah sebesar 0,131 %,
terdapat pada perlakuan P3  (tanpa
mangrove).Hasil ~ pertumbuhan  panjang
harian dapat dilihat pada Gambar 4.Dari
hasil uji lanjut didapatkan hasil bahwa
rentang perlakuan P1, P2 dan P3 hasilnya
memiliki notasi yang berbeda. Hal ini
menunjukan bahwa pengaruh kerapatan
mangrove  berbeda  nyata  terhadap
pertumbuhan berat mutlak kerang darah.
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Gambar 4. Pertumbuhan Panjang Harian

Pertumbuhan Berat Mutlak

Hasil analisis data diketahui bahwa
semakin tinggi tingkat kerapatan mangrove,
maka semakin tinggi tingkat pertumbuhan
berat mutlak pada kerang darah, Gambar
5.Pertumbuhan berat mutlakterbaiksebesar
1.229gr terdapat pada perlakuan Pl
(kerapatan tinggi), sedangkan pertumbuhan
terendahsebesar 0.719gr terdapat pada
perlakuan P3 (tanpa mangrove).Hasil uji
ANOVA menunjukan bahwa kerapatan
mangrove yang berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap

pertumbuhanberat mutlak kerang
darah(P<0,05).
T 1.500 - c
3 1.000 -
g
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Gambar 5. Pertumbuhan berat mutlak

Pertumbuhan Berat Harian

Pertumbuhan berat harian kerang darah
diukur dengan mengetahui berat awal
dikurangi berat akhir kemudian dibagi
dengan waktu pemeliharaan.Nilai

pertumbuhan berat harian menunjukan hasil
berbeda nyata antar perlakuan dapat dilihat
dari hasil pertumbuhan berat harian rerata
terbaik sebesar 0,345%pada perlakuan P1
(kerapatan tinggi). Sedangkan terendah
sebesar 0,21%terdapat pada perlakuan P3
(tanpa mangrove). Hasil pertumbuhan berat
harian dapat dilihat pada Gambar 6.Hasil uji
ANOVA menunjukkan hasil yang signifikan
(P<0,05), artinya tingkat kerapatan
mangrove berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan berat harian kerang darah.
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Gambar 6. Pertumbuhan berat harian

Kelangsungan Hidup

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan selama 60 hari  tingkat
kelangsungan hidup (SR) menunjukkan hasil
yang didapatkan dari masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Gambar7.

< 1207 100 100 100

§ 100

2 80 -

c

) 60 -

z 40 -

&

s 20 4

2

= 0

® .

£ Tinggi Sedang Tanpa
Kerapatan Mangrove (pohon)

Gambar 7. Tingkat Kelangsungan Hidup
Berdasarkan hasil pengamatan tingkat
kelangsungan hidup, dari seluruh perlakuan



Jurnal Perikanan (2019) Volume 9. No. 1 : 75-85

DOI : https://doi.org/10.29303/jp.v8i2.142

memiliki tingkat kelangsungan hidup 100%.
Hal tersebut menandakan bahwa tidak ada
kematian yang terjadi pada semua perlakuan
dikarenakan faktor lingkungan yang sesuai
dengan habitat aslinya dan ketersediaan
makanan pada media pemeliharaan mampu
mencukupi kebutuhan dari kerang darah.

KualitasAir

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap
10 hari sekali selama masa pemeliharaan.
Parameter kualitas air yang diukur yaitu
suhu, oksigen terlarut, salinitas, dan pH.
Adapun hasil pengukuran parameter kualitas
air dapat dilihat pada Tabel2.

Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air (suhu,
salinitas, oksiden dan pH)

No Parameter Nilai

1 Suhu 29,3-30 =C

2 Salinitas 25-27 ppt

3 Oksigen 4,7-5,3 ppm

4 pH 7,4-7,9
Pembahasan

Pertumbuhan Panjang Mutlak
Berdasarkan hasil pertumbuhan panjang
mutlak yang didapatkan pada  akhir
penelitian. Hasil Uji Anova menunjukan
hasil yang signifikan (P<0,05), artinya
kerapatan mangrove memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan panjang mutlak
kerang darah. Jadi dapat dikatakan semakin
tinggi tingkat kerapatan mangrove maka
pertumbuhan panjang kerang darah semakin
meningkat. Pertumbuhan panjang mutlak
pada (P1) tingkat kerapatan tinggi,
mempengaruhi pertumbuhan kerang darah
dari awal sampai akhir pemeliharaan.
Tingginya tingkat pertumbuhan panjang
mutlak pada perlakuan P1 dipengaruhi oleh

tingginya vegetasi mangrove
yangmenghasilkan  seresah  dari  hasil
pelapukan daun, ranting pohon serta
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tingginya  vegetasi  mangrove  dapat
menciptakan suasana iklim yang kondusif di
lingkungan perairan. Menurut Mulya (2002),
seresah merupakan bahan organik yang
berperan dalam ekologi laut sebagai sumber
energi (makanan), unsur hara yang dapat
memberikan variasi yang besar
terhadaporganisme. = Menurut  Ulqodry
(2008), kandungan unsur hara dalam seresah
meliputi (C) karbon, (N) nitrogen dan (P)
fosfor, sehingga seresah atau bahan organik
memiliki peran penting dalam mengatur
kehidupan mahluk hidup didalamnya
sehingga sangat penting keberadaanya bagi
biota yang bersifat filter feeder.

Pertumbuhan Panjang Harian

Nilai pertumbuhan panjang harian
meliputi panjang cangkang menunjukan
hasil berbeda nyata antar perlakuan dapat
dilihat dari hasil pertumbuhan panjang
harian rerata terbaik sebesar 0,212% pada
perlakuan P1 (kerapatan tinggi), dan
terendah sebesar 0,131% terdapat pada
perlakuan P3 (tanpa mangrove).Hasil
pertumbuhan panjang harian dapat dilihat
pada Gambar 4.

Hasil uji lanjut didapatkan hasil bahwa
perlakuan (P1, P2 dan P3) hasilnya memiliki
notasi yang berbeda, yang artinya bahwa
kerapatan mangrove memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan berat
mutlak kerang darah.Menurut Sutiknowati

(2013), pertambahan dan pembesaran
cangkang kerang darah mencapai
0.90%/hari,Panjang cangkang yang

digunakan dalam penelitian ini berkisar
antara 2-2,5 cm. Diduga pada penelitian ini
kerang darah yang berukuran 2-2,5 cm
memiliki pertumbuhan yang cepat dengan
rata-rata 0.167 %/hari. Nilai ini lebih tinggi
dibandingkan penelitian diatas karena pada
fase-fase  tersebut  digunakan  untuk
melebarkan cangkangnya, sedangkan setelah
mencapai 5 cm ke atas cukup lambat
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dikarenakan energi yang yang didapatkan
dari sumber makanan digunakan untuk
menghasilkan gonad dan organ-organ tubuh
lainya artinya pola pertumbuhan cangkang
kerang darah akan semakin menurun jika
bertambah dewasa. Menurut Sutiknowati
(2013), penggunaan energi oleh kerang
untuk pertumbuhan cangkangnya akan terus
berlangsung sampai ukuran dewasa, tetapi
saat memasuki ukuran dewasa, pemakaian
energi tidak lagi digunakan untuk
pertumbuhan cangkang dan pertumbuhan
lainya, namun digunakan untuk keperluan
perkembangan reproduksi.Sedangkan
perbedaan pada pola pertumbuhan panjang
harian pada perlakuan (P1), (P2) dan (P3),
diduga masing-masing kerang darah
memiliki kemampuan untuk mengambil
energi berbeda-beda. Hal ini didukung oleh
Wardana et al. ( 2013), yang menyatakan
bahwa kemampuan masing-masing individu
tidak seragam.

Pertumbuhan Berat Mutlak

Berdasarkan  hasil  analisis  data
diketahui bahwa semakin tinggi tingkat
kerapatan mangrove, maka semakin tinggi
tingkat pertumbuhan berat mutlak yang
terjadi pada kerang darah, Gambar 5.

Pertumbuhan berat mutlak yang
terbaiksebesar  1.229gr  terdapat pada
perlakuan P1 (kerapatan tinggi), sedangkan
pertumbuhan  terendahsebesar  0.719gr
terdapat pada perlakuan P3  (tanpa
mangrove).
Pertumbuhan Berat Harian

Berdasarkan  hasil  analisis  data

diketahui bahwa pertumbuhan berat harian
kerang darahmenunjukkan nilai yang
berbeda antar perlakuan. Dari hasil uji anova

menunjukkan  hasil  yang  signifikan
(P<0,05), artinya tingkat kerapatan
mangrove berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan berat harian kerang darah,
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kemudian dari hasil uji lanjut diketahui
bahwa masing-masing perlakuan memiliki
hasil notasi yang berbeda-beda.
Pertumbuhan berat harian kerang darah yang
terbaik didapatkan pada perlakuan P1
(kerapatan tinggi) tingginya pertumbuhan
berat harian ini disebabkan ketersediaan
makanan di lingkunganya cukup banyak

sehingga mampu diserap untuk
meningkatkan laju metabolisme tubuh untuk
meningkatkan  pertumbuhanya, menurut

Yeanny (2007), laju pertumbuhan bivalvia
sangat dipengaruhi oleh faktor luar seperti

ketersedian sumber makanan di suatu
lingkungan, selain itu juga kondisi
lingkungan seperti jenis substrat dapat
mempengaruhi  laju  pertumbuhan  dan

kelangsungan hidup kerang darah.

Kelangsungan Hidup

Hasil pengamatan tingkat kelangsungan
hidup Anadara granosa, dari seluruh
perlakuan memiliki tingkat kelangsungan
hidup 100%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tidak ada kematian yang terjadi pada
semua perlakuan dikarenakan  faktor
lingkungan yang sesuai dengan habitat
aslinya dan ketersediaan makanan pada
media pemeliharaan mampu mencukupi
kebutuhan dari kerang darah. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Effendi (1997) dalam
Atmaja et al. (2014) yang menyatakan
bahwa  secara  umum  pertumbuhan
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari
dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam
meliputi keturunan, jenis kelamin, umur dan
penyakit sedangkan faktor dari luar yaitu
jumlah, ukuran makanan serta lingkungan
yang mengakibatkan kualitas air berbeda
pada kisaran yang dikehendaki sehingga
dapat mendukung pertumbuhan 4. granosa.
KualitasAir

Pengukuran suhu yang terdapat pada
media pemeliharaan berkisar antara 29,3-30
°C; Kisaran suhu tersebut masih bisa
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ditoleransi oleh Anadara granosa(Tabel 3).
Hal ini sesuai dengan pernyataan Nasution
(2005) dalam Kusumawati et al,. (2015)
suhu optimal yang dapat ditoleransi oleh
Anadara granosaberkisar antara 25-32 °C.
Jika suhu pada media pemeliharaan kurang
atau lebih tinggi dibandingkan suhu
optimum lingkungan Anadara granosamaka
akan menyebabkan kematian karena suhu
dapat mempengaruhi aktivitas metabolisme
sehingga dapat mempengaruhi kelangsungan
hidupnya.

Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air dan
kisaran nilai optimal untuk kerang

darah
No  Parameter Nilai Nilai Refrensi
Optimal
1 Suhu 29,530 95-32°C  (Kusuma
°C wati et
al,. 2015)
2 DO 4,7- 4,6- (Suryono,
5,3mg/l  5,3mg/l 2015)
3 Salinitas 25-27ppt  15-34pp  (Atmajaet
al,. 2014)
4 pH 8,3-9 7-9 (Sari,
2015)
Oksigen terlarut pada media
pemeliharaan yang diperoleh memiliki

kisaran antara 4,7-5,3 ppm; kisaran kadar
oksigen tersebut mampu ditoleransi oleh
Anadara granosa. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Suryono (2015), oksigen
terlarut yang mampu ditoleransi oleh kerang
darah berkisar antara 4,6-5,3 ppm; jika
ketersediaan oksigen terlarut rendah pada
media pemeliharaan dapat mengakibatkan
kematian masal pada biota yang dipelihara
dikarnakaan oksigen terlarut merupakan
salah satu faktor pembatas.

Kisaran Salinitas yang diperoleh dalam
media pemeliharaan Anadara
granosaberkisar antara 25-27 ppt; kisaran
tersebut masih dapat ditoleransi oleh
Anadara granosa. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Broom (1958), dalam

&3

Atmaja et al,. (2014), menyatakan bahwa
kerang darah mampu hidup di daerah
dengan  salinitas lebih dari  23ppt,
dikarenakan  kerang  darah  termasuk
organisme yang toleran terhadap salinitas
yang tinggi dan rendah, namun pada
salinitas yang sangat rendah yaitu 9,4 ppt,
kerang darah tidak akan tumbuh bahkan
akan mengalami kematian dikarnakan
salinitas  berpengaruh terhadap tekanan
osmotik air semakin tinggi sehingga biota
yang hidup dalam keadaan tersebut harus
mampu  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungan jika tidak maka  akan
menyebabkan kematian.

Derajat keasaman atau pH air merupakn
ion hydrogen dalam larutan, tinggi rendah
pH dipengaruhi oleh kapasitas (buffer)
penyangga yang merupakan kandungan
garam-garam karbonat dan biokarbonat. Sari
(2015) menyatakan nilai  pH yang
didapatkan pada media pemeliharaan
berkisar antara 7,4-7,9 jika pH berubah
drastis akan  mempengaruhi  jumlah
kandungan garam-garam karbonat dan
bikarbonat yang berdampak pada
pembentukan cangkang kerang. Hal ini
diperkuat oleh Prastowo (2017) bahwa
kandungan utama cangkang kerang adalah
kalsium karbonat (CaCO3).

Kesimpulan

Pengaruh tingkat kerapatan mangrove
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup kerang darah didapatkan pertumbuhan
panjang mutlak, pertumbuhan panjang
harian, pertumbuhan berat mutlak dan
pertumbuhan berat harian yang terbaik
terdapat pada perlakukan P1 (kerapatan
tinggi) dan yang terendah terdapat pada
perlakuan P3 (tanpa mangrove).Sedangkan
untuk tingkat kelangsungan hidup pada dari
masing-masing perlakuan 100% artinya
tidak ada kematian pada semua perlakuan.
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